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PENDAHULUAN
Adanya pengeboman gedung World Trade 
Centre di Pentagon yang terjadi pada 11 
September 2001 menjadi titik pemicu bagi para 
pengamat dan peneliti, baik itu peneliti Timur 
dan Barat dan juga yang hidup di Asia Tenggara 
seperti Indonesia, untuk memberi arti baru 
gerakan radikaslisme Islam pasca tragedi itu. 
Arti baru itu adalah lahirnya babak baru dalam 
sejarah dunia, pasca runtuhnya ideologi besar 
dunia, Sosialisme, yang menjadi lawan bagi 
Kapitalisme. Babak itu adalah babak agama, 
dan itu adalah Islam.1
Praktik-praktik radikalisme dan terorisme 
semakin menguat dengan bermunculannya 
*Dosen Jurusan Ushuluddin, STAIN Kediri
1Ahmad Norma Permata (ed), Agama dan Terorisme, 
(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2006). Buku 
ini mengulas tentang teroris dikaitkan dengan persoalan 
keadilan dan persoalan doktrin inti ajaran. Analisis tentang 
masalah keadilan dengan menggunakan perspektif  Durkheim 
sementara doktrin dikaitkan dengan teori sosiologi Weber.  
organisasi-organisasi radikal yang semakin 
terang-terangan melakukan propaganda di 
berbagai media. Setelah kematian Osama 
bin Laden sebagai tokoh sentral Al-Qaeda, 
muncul organisasi radikal yang lebih ekstrim 
yaitu ISIS (Islamic State Iraq and Suryah). ISIS 
yang dipelopori oleh Abu Umar al-Baghdadi 
dan Abu Ayub al-Misri menjadi sangat pesat 
perkembangannya ketika basis kepemimpinan 
digantikan oleh Abu Bakar al-Baghdadi.2 
Teror yang disebarkan ISIS berupa 
perebutan wilayah-wilayah strategis, mem-
bunu han masal, pemerkosaan dan berbagai 
pembantaian telah mengejutkan dunia. 
Dengan kurang lebih 10.000 pasukan bersenjata 
lengkap, pada juni 2014 misalnya, ISIS merebut 
kota Masoul dan Tikrit serta mengambil alih 
stasiun radio dan TV milik pemerintah Iraq, 
kemudian mereka menduduki kantor gubernur 
2 Muhammad A.S Hikam, Deradikalisasi, (Jakarta: Kompas, 
2016), hlm. 5
RADIKALISME ISLAM DAN ANCAMAN KEBANGSAAN
Robingatun*
robingatunrobing@yahoo.com
Abstract
This article involves analyzing about the ideology and practices of Indonesia radical organizations and its 
correlation to the future of Indonesian unity. The goal of this research tries to prove that the practices and 
ideology of radicalism is so danger for the Indonesian future. By analyzing several data and phenomenon in 
the news, report, books and the story of this radicalism group this research will be conducted. This research 
is a literature review of several books, journals and theories about radicalism in Indonesia. In conclusion, this 
article invites all of element of govermance, institution, academic institution and civil society to minimize the 
movement of radicalism in Indonesia. 
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Abstrak
Artikel ini menganalisis ideologi dan praktik organisasi radikal Indonesia dan hubungannya dengan masa depan 
persatuan Indonesia. Tujuan penelitian ini mencoba membuktikan bahwa praktik dan ideologi radikalisme 
sangat berbahaya bagi masa depan Indonesia. Penelitian ini mendasarkan analisisnya pada sejumlah data 
dan fenomena dalam berita, laporan, buku dan kisah kelompok radikalisme ini. Penelitian ini adalah telaah 
pustaka oleh beberapa buku, jurnal dan teori tentang radikalisme di Indonesia. Sebagai kesimpulan, artikel ini 
mencoba mengajak semua elemen pemerintah, institusi akademik, dan masyarakat sipil untuk meminimalisasi 
radikalisme di Indonesia.
Kata kunci: Radikalisme, Islam, Kekerasan 
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setempat.3 Tidak berhenti di situ, menurut 
laporan PBB menyatakan pada kurun waktu 
2014, sebanyak 1,2 juta penduduk suryah dan 
1 Juta penduduk Iraq telah mengungsi akibar 
terror-teror yang lancarkan ISIS.4 Ironisnya 
dalam kurun waktu hanya 1 tahun pasukan 
ISIS telah berlipat ganda menjadi 20.000 lebih 
pasukan yang mereka berasal dari berbagai 
Negara di berbagai dunia Islam, termasuk 
diantaranya adalah Indonesia.5 Bahkan, 
menurut data dari Central Agency of Agency 
(CIA), kekuatan ISIS akhir-akhir ini diduga 
sekitar 30.000-31.000 pasukan, dan jumlah 
tersebut uterus bertambah.6
Ketakutan terror dan radikalisme telah 
sampai di Indonesia dengan meledaknya 
beberapa pritiwa berdarah dan kekerasan atas 
nama agama yang didalangi oleh kelompok-
kelompok radikal Islam.7 Peristiwa-peristiwa 
tersebut antara lain adalah: terjadinya 
rentetan peristiwa teror pemboman di Legian 
Kuta Bali yang menelan korban ratusan orang, 
tragedi Ahmadiyah di Cekuesik-Banten, 
perusakan gereja-gereja di Temanggung-Jawa 
Tengah, pengeboman greja-greja pada waktu 
upacara-upacara keagamaan, hingga teror-
teror dalam bentuk demonstrasi dan aksi 
massa yang dibalut atas nama isu penistaan 
agama dan SARA yang beberapa waktu lalu 
telah menghangatkan suhu kerukunan antar 
umat beragama. Dampak dari aksi demonstrasi 
tersebut sampai sekarang masih bisa dirasakan 
karena imbas aksi massa 114 dan aksi 212 di 
Jakarta. 
Rentetan peristiwa di atas mendorong 
penulis untuk memganalisis dampak dari gera-
kan radikal Islam di Indonesia terhadap masa 
depan kesatuan Bangsa Indonesia. Dengan 
3 “Iraq Criss:Militan Seize Trikit after taking Mosoul”. 
Diakses di laman BBC, juni 2014 
4 Muhammad A.S Hikam, Deradikalisasi., hlm. 6
5 Muhammad A.S Hikam, Deradikalisasi., hlm. 9
6Cronin, ISIS-the New Israel”, http://www. Truthding.
com/report/item/isis – the new Israel 2014/. Diambil pada 
November 2016
7Jurnal Dakwah & Komunikasi, Jurusan Dakwah STAIN 
Purwokerto  KOMUNIKA ISSN: 1978-1261 Vol.7 No. 1 Januari 
-  Juni 2013. 
pendekatan kajian pustaka dan perbandingan 
data serta berbagai informasi dari berbagai 
literatur, penulis berharap tulisan ini akan 
memberikan kontribusi akademis dalam kajian 
radikalisme Islam di Indonesia. 
Dalam  penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan Kajian pustaka (literature review) 
untuk menyusun argumentasi dan data 
dengan efektif. Kajian pustaka berisi uraian 
sistematis tentang hasil penelitian terdahulu 
(prior research) menganai persoalan yang 
akan dikaji dalam sebuah penelitian.8 Peneliti 
mengemukakan dan menunjukkan bahwa 
masalah yang akan dibahas belum pernah 
diteliti sebelumnya atau perlu pengembangan 
lebih lanjut. 
Dalam penelitian ini, penulis hanya meng-
gambarkan dan melihat kondisi dari objek 
penelitian serta menganalisa dengan kompa-
sari atau perbandingan berbagai buku, artikel, 
jurnal dan data-data yang berkaitan dengan 
isu radikalisme Islam dan dampakanya di 
Indonesia. Dari analisis terhadap beberapa 
rentetan fenomena yang terjadi dan 
perbandingan beberapa data pustaka serta 
referensi, penelitian ini akan menghasilkan 
suatu tulisan yang diharapkan akan melengkapi 
diskursus akademis mengengai radikalisme di 
Indonesia. 
Kartodirjo mendefi nisikan terma radika-
lisme agama sebagai gerakan keagama an yang 
berupaya merombak secara total suatu tatanan 
politik atau tatanan sosial yang ada dengan 
menggunakan kekerasan. Kendati ekspresi 
radikalisme keagamaan demikian beragam, 
namun secara umum dapat didefi nisikan 
sebagai sebuah gerakan yang selalu dikaitkan 
dengan pertentangan secara tajam antara 
nilai-nilai yang dianut dan diperjuangkan oleh 
kelompok tertentu dengan nilai-nilai yang 
berlaku dan dipandang mapan. Pertentangan 
yang dimaksud seringkali menimbulkan resis-
tensi. Karenanya, selalu dikonotasikan dengan 
kekerasan fi sik maupun kultural berupa 
8Pasca UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Tesis, 
(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008), 
hlm. 2.
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kekerasan ideologis, baik secara lisan maupun 
tulisan.9
Menurut Kallen, fenomena radikalisasi 
memiliki tiga karakter: pertama, radikalisasi 
muncul sebagai respon berupa evaluasi, 
penolakan atau perlawanan atas kondisi yang 
sedang berlangsung, baik berupa asumsi, nilai 
atau bahkan lembaga agama atau Negara; 
kedua, radikalisasi selalu berupaya mengganti 
tatanan yang ada dengan tatanan lain yang 
di sistematisir dan dikonstruksi melalui world 
view (pandangan dunia) mereka sendiri; ketiga, 
kuatnya keyakinan akan kebenaran ideologi 
yang mereka tawarkan. Hal tersebut rentan 
memunculkan sikap emosional yang potensial 
dan tidak jarang menjurus kepada kekerasan.10
GERAKAN KELOMPOK-KELOMPOK RADIKAL 
ISLAM DI INDONESIA
Selama rentang 10 tahun terakhir, masya-
rakat Indonesia di perlihatkan wajah-wajah 
penuh aksi kekerasan yang di latar belakangi 
motif-motif agama (terutama Islam). mulai 
dari kasus kriminal kecil sampai pada aksi-
aksi terror yang mengancam nyawa banyak 
pihak.11 Rentetan aksi yang sarat kekerasan 
dan teror tersebut banyak dipelopori oleh 
perorangan dan bahkan kelompok-kelompok 
organisasi Muslim di Indonesia. Statement 
ini bukan tanpa argumentasi, rentetan aksi 
teror dan kegaduhan yang mengusik stabilitas 
keamanan Bangsa Indonesia dengan lugas dan 
tegas para pelakunya berargumentasi bahwa 
tindakannya tersebut adalah bagian dari aksi 
membela Islam dan jihād.12
9Umi Sumbulah, Islam Radikal dan Pluralisme Agama (studi 
Konstruksi Sosial Aktivis Hizb al-Tahrir dan Majelis Mujahidin di 
Malang Tentang Agama Kristen dan Yahudi”. (Penerbit Badan 
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 39. 
10Said Aqil Siraj, “Radikalisme Agama Mengancam Kharakter 
Bangsa” Majalah Risalah edisi 25, Tahun !V (1432 H), 2011, hlm. 
21.
11Afi fuddin Muhammad, “Radikalisme Agama dan Masa 
Depan Indonesia,” dalam https://anwarfutuhiyyah.fi les.
wordpress.com/2010/06/radikalisme-agama-dan-masa-
depan-indonesia2.pdf
12Lihat; Pelaku pengeboman dan terorisme seperti: 
Amrozi, Nurdin M top, abu Bakar Baasyir, Dr Ashari daln yang 
lainnya. Mereka dengan lugas berdalih apa yang dilakukannya 
berdasarkan aksi membela Islam dan Jihad. Lihat juga; (Front 
Memang harus dipahami bahwa ada banyak 
faktor yang mendorong munculnya fenomena-
fenomena kekerasan di atas, terdapat banyak 
motif terjadinya terorisme, tetapi yang akan 
menjadi fokus dalam pembahasan tulisan ini 
adalah adalah faktor agama atau “radikalisme 
agama”. Gerakan-gerakan radikal yang 
menyebar di berbagai wilayah Indonesia 
melegitimasi tindakan-tindakannya berdasar 
seruan ajaran Islam, berdasarkan kitab suci Al-
Qur’an dan perintah Allah. Selanjutnya, yang 
menjadi pertanyaan besar adalah “apakah 
yang salah dengan argumentasi tersebut?” 
Munculnya kekerasan yang berkedok agama 
lebih disebabkan oleh adanya otoritarianisme 
terhadap teks. Ada beberapa teks atau nash Al-
Qur’an yang seolah memerintahkan kekerasan. 
Sesungguhnya, teks semacam itu sangat 
tergantung dengan siapa pembaca dan yang 
penafsir dari ayat-ayat tersebut. Apabila Qur’an 
dibaca dengan semangat kekerasan, maka teks 
itu pun bisa menjadi legitimasi aksi kekerasan. 
Begitu pula sebaliknya. Oleh karenanya kita 
harus berhati-hati dalam membaca teks-
teks hukum, terutama yang terkait dengan 
kekerasan. Dibutuhkan pengetahuan tentang 
sejarah, asbāb an-nuzūl, ilmu ‘ulūm al-Qur’ān 
serta kaedah-kaedah pembacaan teks yang 
proporsional dan memadai, sehingga bunyi 
teks itu tidak keluar dari konteksnya.13 
Dalam kajian pustaka tulisan ini berpijak 
dalam mendefi nisikan radikalisme adalah me-
nu rut Kartodirjo, yang mendefi nisikan terma 
radikalisme agama sebagai gerakan ke aga-
maan yang berupaya merombak secara total 
suatu tatanan politik atau tatanan sosial yang 
ada dengan menggunakan kekerasan. Karena-
nya, berbagai aktifi tas kelompok-kelompok ini 
selalu dikonotasikan dengan kekera san fi sik 
maupun kultural berupa keke rasan ideologis, 
Pembela Islam) yang didirikan 27 Agustus 1998, melakukan 
tindak kekerasan dalam rentang tahun 2001 sampai 2008. lihat 
http://maulanusantara.wordpress.com/2008/06/03/sejarah-
kekerasan-fpi-2001-2008/
13Demikian ungkap Dr. Arja Imrani, pakar tafsir dari 
IAIN Walisongo, Semarang dalam diskusi publik bertajuk 
“Membendung Gerakan Radikalisme Agama di Indonesia”
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baik secara lisan maupun tulisan.14 Sedangkan 
Kallen, juga berpendapat bahwa aksi-aksi teror 
yang disebar kelompok radikal di antaranya 
disebabkan oleh “kuatnya keyakinan akan 
kebenaran ideologi yang mereka tawarkan 
dan menganggap tidak ada kebenaran di luar 
kelompoknya”.15 Pola berfi kir tersebut rentan 
memunculkan sikap emosional yang potensial 
dan tidak jarang menjurus kepada kekerasan 
dan aksi radikal.
Ketika menengok sejarah bangsa Indo-
nesia, Setelah Islam makin kokoh menan capkan 
pengaruhnya, Islam pun mulai mening kat-
kan perannya. Dari yang semula memeran-
kan diri sebagai basis pengembangan sistem 
kemasyarakatan, lambat-laun mulai mening-
katkan perannya ke areal politik melalui upaya 
untuk mendirikan kerajaan Islam. Antara lain, 
kerajaan Pasai, Kerajaan Demak, Mataram, 
dan Pajang. Namun, semua itu mengalami 
keruntuhan karena adanya berbagai faktor, 
baik yang disebabkan oleh konfl ik internal 
di antara para anggota keluarga kerajaan, 
maupun faktor eksternal seperti serbuan dari 
para koloni seperti Portugis dan Belanda.16 
Namun demikian, posisi Islam tetap tak ter-
pengaruh oleh berbagai dinamika sejarah 
tersebut, melainkan tetap kukuh dan makin 
me nyatu dengan kehidupan masyarakat pribu-
mi. Singkat kata, Islam di Indonesia hampir 
selalu memperlihatkan pengaruhnya terhadap 
setiap sudut sejarah perkembangan bangsa 
Indonesia.
Wajah Islam yang ramah dan santun selalu 
menjadi identitas perjalalanan perkembangan 
agama tersebut di bumi pertiwi ini. Gejolak 
dan dinamika yang sifatnya radikal nyaris 
tidak tampak pada rentang sejarah akulturasi 
dan gerakan dakwah Islam pada periode awal 
di bumi nusantara yang diajarkan dan di 
14Umi Sumbulah, Islam Radikal dan Pluralisme Agama (studi 
Konstruksi Sosial Aktivis Hizb al-Tahrir dan Majelis Mujahidin di 
Malang Tentang Agama Kristen dan Yahudi”. (Penerbit Badan 
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 39. 
15Sumbulah, Islam Radikal., hlm. 45.
16IAIN Syarif  Hidayatullah, “Ensiklopedi Islam Indonesia”, 
(Jakarta: Djambatan, 1992), hlm. 12.
dakwahkan oleh wali songo.17 Namun seiring 
perjalanan waktu, Dalam konteks ke-Indo-
nesiaan, dakwah dan perkembangan Islam 
mengalami kemunduran dan penuh dengan 
penodaan. Gejala kekerasan melalui gerakan 
radikalisme mulai bermunculan. Terlebih 
setelah kehadiran orang-orang Arab muda 
dari Hadramaut-Yaman ke Indonesia yang 
membawa ideologi baru ke tanah air telah 
mengubah konstelasi model beragama umat 
Islam di Indonesia. Ideologi baru yang lebih 
keras dan tidak mengenal toleransi itu 
banyak dipengaruhi oleh mazhab pemikiran 
Muhammad bin Abdul Wahab atau Wahabi yang 
saat ini menjadi ideologi resmi pemerintah 
Arab Saudi.18 Padahal sebelumnya hampir 
semua para pendatang Arab yang datang ke 
Asia Tenggara adalah penganut mazhab Syafi ’i 
yang penuh dengan teloransi dan semangat 
kedamaian. Kelak, ideologi ini melahirkan 
tokoh semisal ustadz Abu Bakar Baasyir, Ja’far 
Umar Talib dan Habib Rizieq Shihab yang 
kemudian digolongkan sebagai penganut Islam 
garis keras.19 
Kemudian dalam catatan sejarah radi-
ka lise Islam semakin menggeliat pada pasca 
kemerdekaan hingga pasca reformasi, Sejak 
Kartosuwirjo memimpin operasi 1950-an 
di bawah bendera Darul Islam (DI). sebuah 
gerakan politik dengan mengatasnamakan 
agama, justifi kasi agama dan sebagainya. 
Dalam sejarahnya gerakan ini akhirnya dapat 
digagalkan, akan tetapi kemudian gerakan 
ini muncul kembali pada masa pemerintahan 
Soeharto, hanya saja bedanya, gerakan 
radikalisme di era Soeharto sebagian muncul 
atas rekayasa oleh militer atau melalui 
intelijen Ali Moertopo dengan opsusnya, ada 
pula Bakin yang merekayasa bekas anggota 
DI/TII, sebagian direkrut kemudian disuruh 
melakukan berbagai aksi seperti Komando 
Jihad, dalam rangka mendiskreditkan Islam. 
Setelah itu sejak jatuhnya Soeharto, ada era 
17Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, (Yogyakarta: Liman, 2016).
18Azyumardi  Azra, Terorisme, Perang Global dan Masa Depan, 
(Bandung: Mata Pena, 2004), hlm. 5.
19Nuraida, “Gerakan Radikalisme Islam di Indonesia,” 
dalam Wardah, Vol 12 No 2 (2011).
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demokratisasi dan masa-masa kebebasan, se-
hingga secara tidak langsung memfasilitasi 
beberapa kelompok radikal ini untuk muncul 
lebih visible, lebih militan dan lebih vokal, 
ditambah lagi dengan liputan media, khususnya 
media elektronik, sehingga pada akhirnya 
gerakan ini di era reformasi berkembang 
secara massif dan cepat sekali.20 
Setelah DI, muncul Komando Jihad (Komji) 
pada 1976 kemudian meledakkan tempat 
ibadah. Pada 1977, Front Pembebasan Muslim 
Indonesia melakukan hal sama. Dan tindakan 
teror oleh Pola Perjuangan Revolusioner Islam, 
1978.21 Tidak berselang lama, setelah pasca 
reformasi muncul lagi gerakan yang beraroma 
radikal yang dipimpin oleh Azhari dan Nurdin 
M. Top dan gerakan-gerakan radikal lainnya 
yang bertebar di beberapa wilayah Indonesia, 
seperti Poso, Ambon, bom di Legian-Bali, hotel 
Ritz Calton dan aksi teror lainnya.22 pada tabel 
123 adalah kelompok-kelompok radikal yang 
telah berkembang di Indonesia.
20Azyumardi Azra, Terorisme.,  hlm. 5.
21 M. Zaki Mubarak, Geneologi Islam Radikal di Indonesia, 
(Jakarta: LP3ES, 2008), hlm. 36.
22Endang Turmudi (ed), Islam dan Radikalisme di 
Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2005), hlm. 2.
23Fealey (2004); Barton (2004); Batley (2003); Singh 
Di Indonesia, masalah radikalisme Islam 
makin membesar karena pendukungnya juga 
makin meningkat seiring atmosfi r reformasi 
yang memberikan angin segar demokrasi untuk 
tumbuh-berkembangnya berbagai kelompok-
kelompok radikal tersebut. Bahkan, kaderisasi 
yang dilakukan kelompok-kelompok radikal 
tersebut tersistemasis secara apik mulai 
dari ranah sekolah menengah (SMA) sampai 
wilayah Universitas. menurut Abdi sebagai 
staf pengajar Agama Islam di Universitas 
Indonesia (UI) menjelaskan bahwa; “kaderisasi 
di tubuh kelompok intoleran dan radikal 
telah berlangsung dengan gencar sejak tahun 
1990-an dan dilakukan secara sistematis.24 
Direktur Wahid Foundation, Yenny Wahid juga 
membenarkan statement dan argumentasi 
di atas dengan menambahkan statement 
bahwa sistematisasi penyebaran ideologi 
radikal di Indonesia yang sangat canggih 
dan tertata sistematis ini harus diantisipasi 
dengan dilaksanakannya penyebaran ideologi 
(2003); Jamhari dan Jahroni (2004)
2 4 ( h t t p : / / n a s i o n a l . k o m p a s . c o m /
read/2016/08/02/22484891/yenny.wahid.perlu.
upaya.sistematis.lawan.intoleransi.dan.radikalisme.
di.indonesia)
Tabel 1
Kelompok-Kelompok Radikal di Indonesia
Organisasi  Waktu
Pendirian
Tokoh Utama Latar Belakang pendirian
 FKASWJ
dan LJ
 14 Feb 1998;
Apr 2000
 Jafar Umar Thalib
 dan Ayip
Safruddin
 Respon terhadap kesulitan umat Islam
 akibat krisis ekonomi dan
 politik 1997-98; respon terhadap konflik
antar agama di Maluku
FPI 17 Agust 1998 Habib Rizieq  Reaksi terhadap meningkatnya
 demonstrasi mahasiswa yang
menentang Habibie
MMI 07 Agust 2000  Abu Bakar
 Ba’asyir, Irfan
 Awwas dan
 Muhammad
Thalib
 Menyediakan wadah gerakan bagi semua
 aktivis Muslim pro penegakkan Shari’a yang
 masih
terfragmentasi
HTI  Pertengahan
1980an
 Ismail Yusanto dan
 Muhammad
Khatah
 Berkembang bersamaan dengan
 meningkatnya aktivisme Islam di
 kampus-kampus besar di Jawa di
era 1980an
JI Awal 1990an  Abdullah
 Sungkar, Riduan
 Isamudin dan
Abdul Aziz
 Ketidakpuasan terhadap represi
 politik Orde Baru dan
 meningkatnya penindasan atas
 umat Islam di berbagai belahan
duni
Sumber: Fealey (2004); Barton (2004); Batley (2003); Singh (2003); Jamhari dan Jahroni (2004)
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tandingan (ideologi Islam toleran dan damai) 
secara berkala dan tersistematisasi.25
Akan tetapi beberapa gerakan dari ber-
bagai kelompok organisasi ini terkadang 
memang memiliki perbedaan alur dan tuju an, 
serta tidak mempunyai pola yang seragam. Ada 
yang sekedar memperjuangkan imple mentasi 
syari’at Islam tanpa keharusan mendirikan 
“negara Islam”, namun ada pula yang 
memperjuangkan berdirinya negara Islam 
Indonesia, disamping yang memper juang-
kan berdirinya “kekhalifahan Islam” sebagai 
pengganti ideologi pancasila.  Pola organisasi-
nya pun beragam, mulai dari gerakan moral 
ideologi seperti Majelis Mujahidin Indonesia 
dan Hizbut tahrir Indonesia sampai kepada 
gaya militer seperti Laskar Jihad (JI) FPI dan FPI 
Surakarta.26 Bagaimanapun, semua organisasi 
radikal tersebut secara bersamaan menebar 
paham-paham radikal yang membahayakan 
kerukunan dan stabilitas bangsa baik dari 
segi wacana maupun gerakan. Terlebih lagi, 
gerakan-gerakan Islam radikal tersebut 
menemui momentumnya ketika dunia Islam di 
Timur Tengah telah secara massif ditaklukkan 
oleh ISIS yang mengusung semangat Negara 
Islam dan mendukung segala betuk radikalisme 
dan terror demi terwujudnya cita-cita ke-
lompok tersebut. Ironisnya kelompok ISIS 
sekarang telah berkembang sangat pesat dan 
cepat sehingga hampir menguasai keseluruhan 
Iraq, Libya dan Syiria.27
Ketika kita melihat gerakan-gerakan 
keagamaan di Indonesia, kita akan banyak 
menemukan beberapa karakter yang sama baik 
cara, metode dan model yang sering mereka 
lakukan. Baik itu gerakan yang baru ataupun 
yang lama. Dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar gerakan-gerakan yang diciptakan 
untuk merespon aspek-aspek tertentu yang 
2 5 ( h t t p : / / n a s i o n a l . k o m p a s . c o m /
read/2016/08/02/22484891/yenny.wahid.perlu.
upaya.sistematis.lawan.intoleransi.dan.radikalisme.
di.indonesia)
26Endang Turmudi, Islam dan Radikalisme., hlm. 5.
27Lihat beberapa individu dan organisasi radikal 
Islam di Indonesia melakukan baiat dan menyatakan 
mendukung ISIS, seperti Kelompok Jaringan Santoso 
dkk. 
berkaitan dengan kehidupan sosial politik yang 
bisa mendatangkan konsekuensi religiusitas 
tertentu. Hal ini bisa terjadi,  karena Islam dari 
sejak munculnya disana-sini memunculkan 
gerakan revolusioner seperti dapat dilihat 
melalui sejarahnya. Revolusi adalah suatu 
pemberontakan yang dilakukan oleh orang-
orang dari suatu daerah atau negara terhadap 
keadaan yang ada, untuk menciptakan 
peraturan dan tatanan yang diinginkan. Dengan 
kata lain, revolusi menyiratkan pemberontakan 
terhadap keadaan yang menguasai, bertujuan 
menegakkan keadaan yang lain. Karena itu ada 
dua penyebab revolusi : (1) Ketidakpuasan dan 
kemarahan terhadap keadaan yang ada, (2). 
Keinginan akan keadaan yang didambakan. 
Mengenali revolusi artinya mengenali faktor-
faktor penyebab ketidakpuasan dan ideal cita-
cita rakyat.28 Fenomena ini yang kemudian 
dikhawatirkan akan mengancam keutuhan 
bangsa Indonesia di masa mendatang.
Di sisi lain, radikalisme sering dianggap 
sama dengan fundamentalisme. Fundamenta-
lisme dalam Islam maupun agama lainnya 
adalah keinginan  untuk kembali semata-mata 
kepada teks-teks agama, dengan mengabaikan 
sumbangan sejarah, fi lsafat, dan tradisi 
manusia.29 Sedangkan radikalisme sendiri 
adalah paham yang menginginkan perubahan 
atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara 
yang keras.30 Fundamentalisme bukan politik 
radikal atau revolusioner. Fundamentalisme 
menjadi radikal atau revolusioner ketika 
keinginannya untuk mereformasi masyarakat 
dijelaskan terhadap istilah politik.31 
Selanjutnya dari tahun ke tahun di ber-
bagai Negara Islam (khususnya wilayah Timur 
Tengah) terus terjadi pergantian kepemim-
pinan dan tindak kekerasan hingga terjadinya 
28Murthadha Muthahhari, Falsafah Pergerakan Islam, 
terj: Muhammad Siddik, (Jakarta: Mizan, Cet.3 1993), 
hlm. 16.
29Olivier  Roy, Genealogi Islam Radikal,  (Yogyakarta: 
Genta Press, 2005), hlm. 13.
30Sholehuddin Wahid dkk, Agama dan Problem 
Kemanusiaan, Radikalisme Agama, Pluralisme dan 
Rasionalitas Demokrasi, (Jakarta:  Pustaka Ukhuwah 
Basyariyah, 2003), hlm. 45.
31Olivier Roy, Genealogi Islam., hlm. 13.
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perluasan pergolakan yang mencapai negeri 
Mesir, Saudi Arabia, Syria, Pakistan, dan 
Afghanistan pada pertengahan terakhir 
tahun 1970-an.32 Imaduddin Rahmat melihat 
fenomena ini sebagai sebuah kebangkitan Islam 
(Islamic Revivalism) dimana dinyatakan bahwa 
krisis identitas bagi bangsa Arab sesungguhnya 
berakar pada hancurnya bangunan sosial 
politik sebagai akibat kolonialisme dan 
pendudukan militer Barat semenjak abad 17 
dan 18, hingga paruh pertama abad ke 20.33 
Bangunan sosial politik yang berbasiskan 
“keislaman dan ke-Arab-an” serta merta 
tertantang dan terpinggirkan oleh masuknya 
berbagai pemikiran Barat. Selama kolonialisme 
menguasai ragam segi kehidupan bangsa 
Arab, Barat telah dengan paksa mengadopsi 
nilai-nilai pemikiran, ideologi, sistem politik 
dan sosial, dan bahkan mencangkok mentah-
mentah model kelembagaan Barat pada negeri-
negeri Islam. Imbasnya kemudian adalah bahwa 
bangsa Arab yang ke-Barat-baratan dewasa 
ini menjadi sasara kritik kelompok-kelompok 
yang pobia dan memandang fenomena tersebut 
adalah sebagai bentuk penjajahan beradaban. 
Hukum Islam yang sebagian besar telah 
berganti dengan aturan dan hukum-hukum 
Barat dan modernisasi sekuler dicita-citakan 
kembali dan diperjungkan dengan berbagai 
cara, termasuk dengan aktifi tas terror dan 
kekerasan. Pada akhir tahun 1950-an dan 1960-
an adalah awal muncul gerakan reformasi atas 
sistem yang “ter-Baratkan” tersebut di Irak, 
Suriah, dan Mesir, rezim lama diganti oleh 
pemerintah baru yang dikuasai oleh kelompok 
radikal yang berorientasi sosialis dan menjadi 
pendukung persatuan Arab.34
Rentetan peristiwa yang terjadi di wilayah 
Timur Tengah tersebut perlahan menyentuh 
sendi-sendi keislaman di Indonesia yang 
semula damai dan penuh toleransi. Pekikan 
kelompok HTI akan khilafah dan meng-
thaghut-kan pancasila adalah salah satu bukti 
32Imaduddin Rahmat, Islam Arus Baru Radikal, 
Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke Indonesia, 
(Jakarta:  Erlangga, 2005), hlm. 2.
33Imaduddin Rahmat, Islam Arus., hlm. 3.
34Imaduddin Rahmat, Islam Arus., hlm. 9.
dari contoh peristiwa tersebut. Aksi-aksi in-
toleransi yang dilakukan kelompok organisasi 
masayarakat FPI yang selalu mengusung isu-
isu agama dengan balutan kekerasan verbal 
dan tindakan juga bukti yang lainnya (seperti 
isu penistaan Agama yang dilakukan cagub 
DKI tertentu, penutupan berbagai tempat 
perbelanjaan dan hiburan malam secara 
sepihak dan aksi demonstrasi 411 dan 212 yang 
menghangatkan tensi kerukunan beragama di 
Indonesia pada November dan Desember 2016) 
dan peledakan tempat-tempak ibadah non-
muslim yang dilakukan organisasi radikal lain 
menjadi pelengkap argumentasi dari tulisan 
ini. 
ANCAMAN KELOMPOK-KELOMPOK RADIKAL 
ISLAM BAGI MASA DEPAN BANGSA 
INDONESIA
Berdasarkan survei Lembaga Kajian Islam 
dan Perdamaian (LaKIP), yang dipimpin oleh 
Prof. Dr. Bambang Pranowo yang juga guru 
besar sosiologi Islam di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Jakarta, pada Oktober 2010 hingga Januari 
2011, mengungkapkan hampir 50% pelajar 
setuju tindakan radikal. Data itu menyebutkan 
25% siswa dan 21% guru menyatakan Pancasila 
tidak relevan lagi. Sementara 84,8% siswa dan 
76,2% guru setuju dengan penerapan Syariat 
Islam di Indonesia. Jumlah yang menyatakan 
setuju dengan kekerasan untuk solidaritas 
agama mencapai 52,3% siswa dan 14,2% 
membenarkan serangan bom.35 Selain itu, 
survey tersebut  junga menguatkan statemen 
bahawa “kalangan anak muda Indonesia makin 
mengalami radikalisasi secara ideologis dan 
makin tak toleran, sementara perguruan tinggi 
banyak dikuasai oleh kelompok garis keras’, 
ungkap para peneliti LIPI dalam diskusi Kamis 
(18/02).36
Selanjutnya, survey mengenai fenomena 
yang sama juga digelar oleh The Wahid Insti-
3 5h t t p : / / w w w . b b c . c o m / i n d o n e s i a / b e r i t a _
indonesia/2016/02/160218_indonesia_radikalisme_
anak_muda.
3 6h t t p : / / w w w . b b c . c o m / i n d o n e s i a / b e r i t a _
indonesia/2016/02/160218_indonesia_radikalisme_
anak_muda
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tute tentang toleransi di tengah masya-
rakat Indonesia pada Mei 2016 antara lain 
memperlihatkan sekitar 0.4 persen masyarakat 
Indonesia pernah melakukan radikalisme.37 
“Kalau melihat dari penduduk Indonesia 
keseluruhan, 0,4 persen bisa sampai 600 ribu 
orang yang pernah melakukan hal tersebut,” 
ucap Yenny Wahid, pendiri The Wahid Institute, 
di kawasan Pengangsaan, Menteng, Jakarta 
Pusat, Kamis (22/12/2016). Sementara, sekitar 
11 juta orang atau 7,7 persen masyarakat 
Indonesia tak sungkan untuk melakukan 
tindakan yang bersifat radikalisme. Angka itu 
hampir sama dengan jumlah penduduk DKI 
Jakarta dan Bali digabung jadi satu.38 Putri dari 
Presiden ke-4 RI Abdurrahman Wahid atau 
Gusdur itu juga sempat menggelar survei di 
kalangan pelajar, khususnya yang ikut dalam 
organisasi Rohis (Rohani Islam).”Hasilnya 
6,8 persen anak-anak ini ingin ke Suriah dan 
melakukan jihad. Dan anak-anak ini paling 
pintar di sekolahnya. Dan 9 persen dari mereka 
menganggap bom Thamrin adalah aksi jihad,” 
kata Yenny.
Fenomena dan data di atas menggambarkan 
bahwa pergerakan ideologi radikalisme di 
Indonesia (khususnya di lingkup Lembaga 
Pendidikan) telah melampau titik kekhawati-
ran yang serius. Secara perlahan namun pasti 
paham-paham radikalisme telah menggerogoti 
nilai-nilai kebangsaan dan toleransi yang 
terkandung di dalam pancasila dan UUD 45 
pada generasi muda bangsa Indonesia. Bahkan, 
secara terang-terangan kelompok-kelompok 
tersebut tanpa segan-segan melakukan aksi 
intoleran dan anti-kebhinekaan yang menjadi 
fondasi berdirinya Bangsa Indonesia. 
Pemerintah Indonesia juga memiliki ke-
kha watiran yang sama terkait bahaya ra-
dika lisme di Indonesia. Presiden Jokowidodo 
menegaskan, pemerintah akan berupaya 
penuh untuk menekan gerakan-gerakan 
37http ://news. l iputan6.com/read/2685648/
wahid-institute-11-juta-warga-tak-sungkan-lakukan-
radikalisme
38http ://news. l iputan6.com/read/2685648/
wahid-institute-11-juta-warga-tak-sungkan-lakukan-
radikalisme
radikalisme yang dapat memecah-belah 
bangsa. Seluruh kekuatan akan dikerahkan 
untuk menekan tumbuh kembang paham 
radika lisme.” Yang sangat penting pemerintah 
bertekad dengan seluruh kekuatan, saya ulang 
pemerintah bertekad dengan seluruh kekuatan 
untuk mencegah tumbuh kembangnya paham-
paham radikalisme di negeri kita Indonesia. Itu 
tiga hal pokok yang tadi saya bicarakan yang 
kami bicarakan dengan bung surya Paloh,” 
kata Jokowi, Selasa (22/11/2016).39
Pengurus Besar Nahdhatul Ulama (PBNU) 
dalam acara dialog bersama dengan meng-
ususng tema “Deradikalisasi dan Bahaya 
Radikalisme Agama di Indonesia” di Pendopo 
Bupati Karanganyar, Jawa Tengah dimana 
yang hadir dalam dialog tersebut diantaranya; 
Menko Polhukam Luhut Binsar Pandjaitan, 
Wakil Rais Aam KH Miftahul Akhyar, KH 
Ubaidillah Shodaqoh, dan Ketua Khatib 
Syuriah PBNU Yahya C Staquf. Secara kompak 
memiliki pandangan bahwa radikalisme agama 
di Indonesia secaram massif dan meyakinkan 
telah mengancam masa depan keutuhan 
NKRI sebagai bangsa yang bhineka. Bahkan, 
PBNU member penegasan bahwa mereka siap 
menjadi garda terdepan dalam mencegah dan 
memerangi ancaman radikalisme di Indonesia. 
Namun begitu, PBNU berharap Negara juga 
dapat mengambil langkah tegas dan sistematis 
dalam mengajak kelompok masyarakat untuk 
mencegah dan memerangi paham-paham 
tersebut. Hal ini disampaikan salah satu dari 
pengurus PBNU  dalam acara dialog tersebut. 
Nusron Wahid sebagai pengurus PBNU menje-
laskan bahwa: “radikalisme adalah persoalan 
serius. Ini ancaman yang merusak kebangsaan 
dan mencoreng agama Islam yang seharusnya 
dipahami dan diamalkan sebagai rahmatan lil 
‘ālamīn, kata Nusron, Sabtu (5/3/2016).40 
Gerakan, aksi dan ideologi yang diper-
juangkan oleh berbagai organisasi kelompok 
39http://news.liputan6.com/read/2658388/
jokowi-negara-bertekad-cegah-radikalisme
40http://news.liputan6.com/read/2452026/
pbnu-radikal isme-ancaman-ser ius-rusak-
indonesia
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radikal Islam di Indonesia secara meyakinkan 
telah memeberikan signal kuning bagi 
masa depan persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia. Aksi-aksi radikalisme, intoleransi 
dan lunturnya kecintaan pada Pancasila 
dan bangsa Indonesia adalah bencana besar 
yang harus diwaspadai oleh semua elemen 
bangsa yang mengharapkan kesatuan negara 
Indonesia tidak terpecah-belah. Oleh karena 
itu, ketegasan pemerintah, kepedulian 
organisasi kemasyarakatan dan tindakan-
tindakan konstruktif warga Indonesia untuk 
meminimalisir dan menangkal arus gerakan 
perkembangan radikalisme agama di Indonesia 
sudah tidak bisa ditunda barang besok.
KESIMPULAN
Fenomena radikalisme dan terorisme atas 
nama agama di Indonesia dalam artikel ini 
telah dipaparkan sedemikian rupa dengan 
argumentasi data dan fakta yang benar adanya. 
Ancaman-ancaman disintegrasi bangsa dan 
konfl ik horisontal diiringi kebencian dan 
dan kekerasan telah menjadi fenomena 
yang melekat pada berbagai aksi kelompok-
kelompok radikal tersebut. Hal demikian 
secara konsisten telah merubah wajah Islam 
Indonesia yang identik dengan toleran, damai 
dan ramah menjadi wajah lain Islam yang 
sangar, kaku dan bengis.
Berbagai penelitian dan riset yang 
dilakukan berbagai lembaga yang terpercaya 
baik Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian 
(LaKIP), yang dipimpin oleh Prof. Dr. Bambang 
Pranowo, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI) dan Wahid Institute menunjukkan 
temuan mengnai kekhawatiran yang serius 
tentang massifnya perkembangan kelompok 
radikalisme di Indonesia yang mengikis rasa 
toleransi dan kecintaan  terhadap pancasila, 
khususnya kelompok generasi pemuda dan 
akademisi. Aksi-aksi radikalisme, intoleransi 
dan lunturnya kecintaan pada Pancasila 
dan bangsa Indonesia adalah bencana besar 
yang harus diwaspadai oleh semua elemen 
bangsa yang mengharapkan kesatuan negara 
Indonesia tetap utuh. Oleh karena itu, 
ketegasan pemerintah, kepedulian organisasi 
kemasyarakatan dan gerakan akar rumput 
(civil society) harus secara sistematis terus 
digalakkan.
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